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Abstrak

Simpang Ringin Contong merupakan salah satu simpang tak bersinyal yang berada di kawasan pusat kegiatan
masyarakat Kabupaten Jombang. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kinerja simpang tak bersinyal Ringin
Contong dan keberadaan tinggi bangunan taman yang ada di lengan sebelah timur dan selatan simpang Ringin
Contong terhadap kebutuhan jarak pandang pengendara sebagai unsur keselamatan lalulintas &fﬁc safety).
Data yang diperlukan berupa data primer dari hasil survey lalu lintas di simpang dan beberapa data sekunder
yang diperoleh dari instansi pemerintah. Metode untuk analisis kinerja simpang menggunakan Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014, sedangkan analisis jarak pandang menggunakan standart spesifikasi
geometrik jalan perkotaan Bina Marga. Bedasarkan hasil analisis kinerja simpang Ringin Contong dinyatakan
masih berkinerja baik atau stabil. Hal a ditunjukkan dengan nilai kapasitas simpang sebesar 3051,39 skr/jam,
nilai derajat kejenuhan = 0,51 (< 0,85), tundaan lalu lintas = 6 det/skr, tundaan geometrik = 5 det/skr, dan tundaan
total simpang = 11 det/skr. Sedangkan hasil an@is kinerja simpang Ringin Contong pada 5 tahun mendatang,
dengan asumsi kapasitas simpang tetap, jumlah arus lalu lintas sebesar 2399,95 skr/jam, maka diperoleh derajat
kejenuhan sebesar 0,79. Pada analisis jarak pandang henti, didapat jarak pandang yang diperlukan oleh
pengemudi pada simpang ringin contong sebesar minimal 39,23 meter. Agar memenuhi syarat jarak aman
pandangan pengemudi yang melintas simpang, diperlukan rehabilitasi bangunan taman dan tanaman atau
bangunan taman Asean di simpang Ringin Contong.

Kata kunci : simpang tak bersinyal; derajat kejenuhan; jarak pandang henti.

Abstract

Ringin Contong intersection is one of the unsignalizeaintersecﬁons located in the community center area of
Jombang Regency. This analysis was carried out to determine the performance of the Ringin Contong
unsignalized intersection and the presence of garden building heights on the east and south arms of Ringin
Contong on the need for driver's visibility as an element of traffic safety. The data needed are primary data from
traffic counting surveys and some secondary data obtained from government agencies. In analyzing the
performance of roads using the 2014 Indonesian Road Capacity Guicanes method and to analysis visibility using
standard geometric specifications for urban roads Bina Marga. Basm:m the results of the analysis of
performance at the Ringin Contong intersection, it is still good or stable. This is indicated by the capacity of the
intersection = 3051.39 lvu/hour and a degree of saturala'l : 0.51 (< 0.85), traffic delay : 6 sec/lvu, geometric delay
: 5 sec/lvu, and total intersection delay : 11 sec/lvu, The results of the analysis of the performance at Ringin
Contong intersection in the nexmears. assuming a fixed intersection capacity, the total traffic flow in the next 5
years is 2399.95 lvu/hour, then the degree of saturation is 0.79. In the analysis of stopping m:ility, the required
viewing distance for the driver at the ringin contong intersection is at least 39.23 meters. In order to meet the
requirements for a safe distance of sight for drivers passing through intersections, rehabilitation of garden
buildings and plants or Asean park buildings at the Ringin Contong intersection is required.

Keywords : unsignalized intersection; degree of saturation; stopping visibility.
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PENDAAHULUAN

Persimpangan merupakan bagian jalan
yang menjadi pusat pertemuan dari berbagai
pergerakan arus lalu lintas. Pada tipe simpang
tak bersinyal, sering dijumpai titik-titik konflik
arus lalu lintas yang mengakibatkan
kemacetan arus lalu lintas terutama pada saat
jam-jam sibuk (Muhammad Daryl Marta
Pratama dan Elkhasnet, 2019).

Simpang jalan merupakan tempat
terjadinya konflik lalu-lintas. Volume lalu-lintas
yang dapat ditampung jaringan jalan
ditentukan oleh kapasitas simpang pada
jaringan jalan tersebut. Kinerja suatu simpang
merupakan faktor utama dalam menentukan
penanganan yang paling tepat untuk
mengoptimalkan fungsi simpang. Parameter
yang digunakan untuk menilai kinerja suatu
simpang tak bersinyal mencakup kapasitas,
derajat kejenuhan, tundaan, dan peluang
antrian.

Dalam kajian ini dipilih analisis kinerja
simpang tak bersinyal Ringin Contong yang
merupakan salah satu persimpangan jalan
yang berada di kawasan pusat kegiatan atau
aktifitas sehari hari masyarakat di Kabupaten
Jombang. Persimpangan ini berada di ruas
jalan KH. Wachid Hasyim yang merupakan
jalan penghubung antara jalan Seroja, jalan
Presiden KH. Abdurrahnman Wachid, dan jalan
Achmad Yani. Sehingga aktivitas di ruas jalan
tersebut cukup padat dalam melayani
kebutuhan akan transportasi masyarakat.
Kendaraan yang berkontribusi terhadap
kepadatan lalu lintas diruas jalan ini, adalah
kendaraan pribadi seperti sepeda motor,
kendaran ringan, juga bus sekolah dan
kendaraan niaga/angkutan barang yang
melintasi jalan tersebut truk-truk besar.

Pada simpang ringin contong terdapat
bangunan taman dan tanaman tumbuhan yang
berada di lengan sebelah timur dan lengan
sebelah selatan ringin contong. Lengan
sebelah timur ringin contong terdapat
bangunan taman dan tanaman tumbuhan yang
berkerumun tersebut berpotensi menyebabkan
jarak pandang pengemudi dari arah utara dan
timur tidak terlihat, begitupun lengan sebelah
selatan ringin contong terdapat bangunan
taman, bangunan taman ASEAN, dan
tanaman tumbuhan yang cukup tinggi dan
berkerumun tersebut berpotensi menyebabkan
terganggunya jarak pandang pengemudi dari
arah utara dan selatan.

Sehubungan dengan hal tersebut artikel
ini membahas adanya analisis kapasitas
simpang untuk mengetahui tingkat keramaian
yang terjadi di simpang ringin contong,
sehingga dapat diketahui apakah keberadaan
bangunan taman yang ada di lengan sebelah

timur dan lengan sebelah selatan ringin

contong tersebut efektif terhadap jarak

pandang pengemudi.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di

atas, dapat dibuat suatu rumusan masalah

sebagai befezlt :

1. Berapa volume lalu lintas kendaraan yang
melewati simpang Ringin Contong saat ini
?

2. Bagaimana kinerja simpang Ringin
Contong saat ini ?

3. Bagaimana kinerja simpang Ringin
Contong pada 5 tahun mendatang ?

4. Bagaimana keberadaan tinggi bangunan
taman di simpang Ringin Contong terhadap
jarak pandang pengemudi ?

Kapasitas Simpang (C)

Kapasitas simpang menurut PKJI 2014
dihitung untuk total arus yang masuk dari
seluruh lengan simpang dan didefinisikan
sebagai perkalian antara kapasitas dasar (CO)
yaitu kapasitas pada kondisi ideal, dengan
faktor — faktor koreksi yang memperhitungkan
perbedaan kondisi lingkungan terhadap
kondisi idealnya. Dihitung dengan persamaan
1 berikut:

C=C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi..1

Keterangan :

C = Kapasitas simpang, skr/jam

Co = Kapasitas dasar simpang, skr/jam

Fip = Faktor koreksi lebar rata-rata
pendekat

Fa = Faktor tipe median

Fuk = Faktor koreksi ukuran kota

Fus = Faktor koreksi hambatan samping

Fgki = Faktor koreksi rasio arus belok kiri

Feka = Faktor koreksi rasio arus belok

kanan

Frmi = Faktor koreksi rasio arus dari jalan
Minor.

Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan simpang (PKJI 2014)
dihitungenggunakan persamaan 2 .

DJ=q/C.....c..e.... 2
Keterangan :
Dj =Derajat kejenuhan
q =Semua arus lalu lintas yang masuk

simpang dalam satuan skr/jam.
q dihitung menggunakan persamaan 3 :
q=qkend x Fskr.............. 3
Fskr = Faktor skr yang dihitung menggunakan
persamaan 4 :
Fskr = ekrKR x %gKR + ekrKS x %qKS + ekrSM x

%aSM ... 4
C =Kapasitas simpang, skr/fjam
Tundaan
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Menurut PKJI @14 Tundaan terjadi karena
dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (TLL) dan
tundaan geometric (TG). TLL adalah tundaan
yang disebabkan oleh interaksi antara
kendaraan dalam arus lalu lintas. Dibedakan
TLL dari seluruh simpang, dari jalan mator
saja, atau jalan minor saja. TG adalah tundaan
yang disetfflbkan oleh perlambatan dan
percepatan yang terganggu saat kendaraan-
kendaraan membelok pada suatu Simpang
dan/atau terhenti. T dihitung menggunakan
persam&in 5
ir= T|_L + TG ............... 5
T.. =tundaan lalu lintas rata-rata untuk
semua kendaraan bermotor yang
masuk simpang dari semua arah, dapat
dihitung menggunakan persamaan 6
dan7.
Untuk Dj < 0,60 : T, =2 +8,2078 DJ - (1 —DJ)°.....6
Untuk Dj = 0,60 :
Tu = (1,0504 : (0,3460 — 0,2460 Dj))- (1 - Dj)° .....;7

Te =tundaan geometrik rata-rata seluruh
simpang, dapat diperkirakan dengan
persamaan 8.

Fhtuk DJ <t :

Te=(1-DJ)x{6Re + 3(1 — Re)} + 4 Dj (det/skr)....8

Untuk DJ 21: TG = 4 det/skr

Keterangan :

Ts =Tundaan geometrik, detik/jam

Dj =Derajat kejenuhan

Rs =Rasio arus belok thd arus total simpang

Peluang Antrian (Pj)

P menurut PKJI 2014 dinyatakan dalam
rentang kemungkinan (%) dan dapat
ditentukan menggunakan persamaan 9 dan
10. P, tergantung dari Dj dan digunakan
sebagai salah satu dasar penilaiaan kinerja
Eimpang.

Batas atas peluang :

P, = 47,71 Dj - 24,68 Di* +56,47 Dj° ............ 9

Batas bawah peluang :

P, = 9,02 Dj — 20,66 Dj* + 10,49 Df° ............ 10

Keterangan :

Dj= Derajat kejenuhan

Jarak Pandang Henti (Jh)

Menurut Bina Marga, 1997, Jarak
pandang henti (Jh) adalah jarak minimum yang
diperlukan oleh setiap pengemudi untuk
menghentikan kendaraannya dengan aman
begitu melihat adanya halangan di depan.
Setiap titik di sepanjang jalan harus memenuhi
Jh. Jh diukur berdasarkan asumsi bahwa tinggi
mata pengemudi adalah 105 cm dan tinggi
halangan 15 ¢m diukur dari permukaan jalan.
Jh terdiri atas 2 elemen jarak, yaitu :

1. Jarak tanggaf(Jht) adalah jarak yang
ditempuh oleh kendaraan sejak pengemudi
melihat suatu halangan yang menyebabkan

ia harus berhenti sampai saat pengemudi
menginjak rem.

2. Jarak pengereman (Jhr) adalah [@rak yang
dibutuhkan untuk menghentikan kendaraan
sejak pengemudi menginjak rem sampai
kendaraan berhenti.

Jh dalam satuan meter, dapat dihitung

dengan rumus : o

R
[3.(1)

= Vup S36) L 11
3,6 2g

[&terangan:

VR =kecepatan rencana (km/jam)

T =waktu tanggap, ditetapdn 2,5 detik

g = percepatan gravitasi, : 9,8 m/det®

f  =koefisien yang memanjang perkerasan

fF) jalan aspal ditetapkan 0,35 - 0,55

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan pada pefjitian ini

ada 2 yaitu pengelolahan data hasil survey lalu

lintas dan data sekunder yang dikumpulkan
dari dinas terkait. Data primer ini antara lain :

a. Geometrik jalan

b. Perhitungan lalu lintas (Traffic Counting/TC)

c. Hambatan samping

Sedangkan untuk data sekunder adalah :

a) Jumlah penduduk Kabupaten Jombang
tahun 2020 yang diakses dari website
http://Jombangkab.bps.go.id

b) Data PDRB Kabupaten Jombang tahun
2020 yang diperoleh dari website resmi
BPS (http://Jombangkab.go.id).

Adapun lokasi penelitian ini di simpang

Ringin Contong Kabupten Jombang.

Gambar 1. Denah Peta Lokasi Penelitian

Analisis pada penelitian ini adalah :
Mengacu pada Analsisi simpang Tak Bersinyal
menurut PKJI 2014.

Diagram Alur Penelitian

olzfHata masukan :

v Data geometrik simpang
v Data arus lalu lintas

v Data kondisi lingkungan

I/
v I
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W k ; : Perubahan atau perbaika
¥ Lebar pendekat dan tipe simpang sndaian alsu perhatan

desain :
v ttas dasar (Co) - i
o r koreksi lebar pendekat (F =) ::Irgz:;?bar felur
¥ r koreksi median jalan mayor ¥ Meningkatkan fipa
+ Faktor koreksi ukuran kota (Fux) o ﬂrenr?;:gpkan
o r koreksi hambatan samping manajemen lalulintas
_ - tartentu
¥ Faktor koreksi arus belok ki (Faw) - iki isi
~ Faktor koreksi arus belok kanan m‘;rfﬁgrgﬂ'ﬁgﬁn:ﬂr

hambatan samping

(Faxa) . . .
¥ Faktor koreksi arus jalan minor (F.) lebih rendah

¥ Parhitungan kapasitas simpang (C)

‘1’ N

Menghitung kinerja lalu lintas
simpang :

+ Derajat kejenuhan (D)

+ Tundaan (T}

¥ Peluang antrian (Pa)

¥ Peanilaian kineda lalu lintas simpang

Syarat D,
Simpang = 0,85

Ya

Kesimpulan &
Saran

L2

Selesal

Gambar 2 : Alur Diagram penelitian

Data Hasil Penelitian
1. Data geometrik simpang

Tabel 1 : Data Geometrik Jalan

Lebar Lebar
Lf:lgﬁn th?{?rh Per Keseluruhan | Median
I Lajur jalan
(m) (m)
A 1 - 5,75 -
B 2 5,90 11,80 -
C 2 7,55 15,10 -

Sumber : Hasil Survei.
2. Data lalu lintas
Tabel 2 : Volume Lalu Lintas Simpang Ringin

Contong Kabupaten Jombang tiap Lengan
Berdasarkan arah lalu lintas dalam skr/Jam.

« Data kondisi lingkungan simpang
Jenis linkungan di lengan
Rincing Contong adalah

perniagaan/pertokoan

simpang
dominan

Pembahasan

Arus jalan minor total Qmi yaitu jumlah
seluruh arus pada lengan jalan A, Qmi =
412,38 skrfjam

Nilai arus jalan utama total Qy, yaitu
jumlah seluruh arus pada lengan jalan B dan
C, Qua = 1147,42 skr/jam

Nilai rasio antara arus kendaraan tak
bermotor dengan kendaraan bermotor, :

o Arus kendaraan tak bermotor, Qs =
1172,33 kend/jam

s Arus kendaraan bermotor, Qg = 37583
kend/jam

» Sehingga Rasio antara arus kendaraan
bermotor :
2. = 9xTa 1172.33
K27 gxs T2~ 37583.00

Ryrz = 0,03 kend /jam

Akumulasi Arus jalan minor dengan
utama di masing — masing arah (Belok kiri
Qgkir Lurus Q rs, Belok kanan Qgy,), demikian
juga dengan Qor dan hasilnya sebagai berikut

o Arus Belok Kanan Qg = 361,60 skr/jam
e Arus Lurus, Qg = 491,53 skr/jam
Arus Belok Kiri, Qsx; = 706,67 skr/jam
s Arus Jalan Minor dan Utama Total :

Qror = Qaka + ALps + Ak

Qqor =1559,80 skr/fjam

Diperoleh rasio arus jalan minor (RMI)
yaitu :
Gz

R... =
m Fror

Rzge = 0,23 skr/jam

Rggi = 045 skrfjam

Lebar jalan minor.

Lebar rata-rata pendekat jalan minor
adalah L, = 2,88 m.

Lebar pendekat jalan utama adalah Lg =
590 m dan L¢ = 7,55 m. Lebar rata-rata

pendekat jalan utama adalah Lgc = 6,73

Lengan m
o] - |
Kend A B Lebar rata —rata pendekat jalan
LRS BKa BKI LRS BKa BKI LRS BKa . .
i) | (ot | e | (eien | eien | e | Eeen | eew | Beew | Utama dan jalan minor:
SM 63,12 102,78 58,68 151,43 145,25 158,25 152,5 L1 = (LA + LBC):Q
KR 35,00 82,67 45,33 138 67 106,33 114,00 126,0 L1=480m
K3 12,80 9,20 2,80 11,60 3,20 20,80 18,40 . S
Simpang ringin contong merupakan
Tod | 110,92 | 19465 | 10682 | 301,70 25476 | 29405 | 2969 simpang type IT 322, md#liiki kapasitas

Sumber : Hasil Survei.

dasar, Cq sebesar 2700 skr/jam.
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Nilai faktor penyesuaian kapasitas Lebar
pendekat rata-rata (F.p) didapat dari grafik
pada Gambar 2 atau dengan rumus Fp.

126

: T

- ! | »

| | bl 1 o
’ L P
5 - . - 1] g
16 . I 71 el I -
0% 4

A
AT
pans
! 1
F I

95 % -
| e
Vd Adi
r .

20 25 30 35 40 45 80 &5 60 65 70 T8 80 85 90
Lebar rata-rata pendekat [Lgg), m

Faktor koreks! lebar pendekat (F )

=

0,85

Gambar 2 : Grafik Faktor koreksi lebar pendekat
(FLp) (Sumber : PKJ12014)

F_ untuk tipe simpang IT 322 :

Fip=0,73 + 0,076 X L1

Fip=1,09

Nilai faktor penyesuaian median jalan
utama (F,) adalah 1 (jalan utama tidak ada
median jalan).

Bedasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Jombang tahun
2020, penduduk Kab. Jombang berjumlah
1.264.814 jiwgEHiperoleh nilai Fyy=1,0.

Untuk Kelas hambatan samping (Kys)
rendah dan rasio kendaraan tidak bermotor
(Qee/Qys) = 0,03 pada simpang ringin
Contong, didapat nilai F5 = 0,90.

Nilai Faktor Penyesuaian Belok Kiri (Fpgy;) :
FBKi =0‘84 + 1,16 X RBK\
Feki=1,37

Faktor Penyesuaian Belok Kanan
(FBKa) dari tipe simpang IT 322dapat
diperoleh gambar 4 atau dengan rumus Fggka.

1,10
o, |

&

",

3

G

4

=
=
=

Faktor koteksi Arus Belok Kanan{ Fpg )

000 005 040 045 020 025 030 035 040 045 050
Rasio arus belok kanan (Rpg,)

Gambar 4 : Faktor koreksi belok kanan (FBg.)
(Sumber : PKJI 2014)

Nilai Fgka dengan rumus :
Feaks = 1,09- 0,922 X RBKa
FBKa = 0,88

Nilai faktor penyesuaian rasio arus jalan minor
pada simpangtipe IT 322 didapat :

Frw =1,19 X Ry’ = 1,19 X Ry + 1,19

Frm =0,96

Sedangkan Kapasitas dihitung dengan
persamaan 1 didapat C = 3051,39 skr/jam.

Dengan nilai arus lalu lintas total, Qo dan
nilai kapasitas C, maka diketahui nilai derajat
kejenuhan :

Gror D. =0,51
D, =— 7 =
T ¢

Tundaan lalu lintas simpang (Tw)
ditentukan dari persamaan 6, seingga didapat
nilai TLL:

T.L = 5,95 == 6 det/skr

Tundaan geometrik simpang dihitung
dengan persamaan 8 diperoleh :
Tg = 5,02 == 5 det/skr

Dengan demikian dapat ditentukan
Tundaan simpang menggunakan persamaan
5:

T=Tg+ Ty
T=5+6
T =11 det/skr

Peluang antrian (PA) dihitung dengan
menggunakan persamaan 9 dan 10, maka
didapatkan batas atas P, adalah : 25,40% dan
batas bawah P, adalah 0,62 %.

Analisis kinerja Simpang Ringin Contong
pada 5 tahun mendatang, dilakukan dengan
asumsi bahwa kondisi geometrik simpang
tersebut tetap, sehingga nilai kapasitas
simpang tidak berubah. Dengan menggunakan
nilai PDRB Kab. Jombang tahun 2018 yaitu
9% (sumber : http//jombangkab.go.id.) sebagai
indikator faktor peffnbuhan lalu lintas, maka
dapat diestimasi volume lalu lintas pada 5
tahun yang akan datang menggunakan rumus

Q= Qg 1+)"
Sehingga diperoleh Qs = 2399,95 skr/jam
Nilai Dj simpang pada 5 tahun yang
akan datang :
1359555

D, =% _ BB _ 570 <085
[ 1051 .30

Melihat nilai D, pada 5 tahun mendatang
masih dibawah Dj syarat PKJI (0,85), berarti
kondisi kinerja simpang ringin contong masih
baik/arus stabil, namun mulai kritis. Alternatif
solusi adalah  meningkatkan kapasitas

National Conference Multidisciplinary | 299




National Conference Multidisciplinary..............cooocooooioi i

Vol. 1 No.1 — 2021

simpang dengan jalan rekayasa geometrik
simpang atau rekayasa lalu lintas.

Sedangkan jarak pandang minimum
yang diperlukan pengemudi guna melewati
simpang Ringin Contong dengan aman
dihitung dengan persamaan 11, untuk
kecepatan dalam kota sebesar Vr = 40
km/jam, diperoleh nilai J, = 39,23 m

Sedangkan hasil pengukuran tinggi mata
pengemudi kendaraan yang melintasi simpang
Ringin Contong didapatkan :

1. Sepeda Motor
Tinggi mata pengemudi motor adalah 1,50
m. Jika dibandingkan dengan tinggi
bangunan taman dan tanaman yang ada di
lengan sebelah timur setinggi 2,15 m,
maka pengemudi motor yang melintasi
simpang jarak pandangnya akan
terganggu/terhalang oleh bangunan taman
untuk  dapat melihat  adaftidaknya
kendaraan dari arah lain. Akibatnya maka
jarak pandang pengemudi yang melintas
simpang menjadi pendek. Hal ini berpotensi
terjadi rawan kecelakaan. Demikian pula
yang terjadi di lengan sebelah selatan,
gangguan jarak pandang pengemudi motor
tidak hanya terhalang oleh bangunan
taman & tanaman, namun juga adanya
bangunan taman ASEAN setinggi 2,50 m
yang terletak diatas taman tsb.

2. Kendaraan Ringan
Tinggi mata pengemudi kendaraan ringan
untuk jenis mobil sedan : 1,00 m, mobil
panther : 1,40 m, mobil jeep : 1,40 m dan
mobil APV : 1,60 m. Serupa dengan tinggi
mata pengemudi motor yang lebih rendah
daripada tinggi bangunan taman dan
tanaman/ bangunan taman asean yang
berada di lengan timur maupun selatan
simpang ringin Cantong, tentu
mengganggu jarak pandangan pengemudi
kendaraan ringan yang melintas.

3. Kendaraan Berat (Bus Besar dan Bus
Sekolah)
Tinggi kendaraan berat yaitu bus besar dan
bus sekolah tinggi mata pengemudi untuk
jenis bus besar : 2,00 m dan bus sekolah :
1,80 m. Sehingga hanya pengemudi
kendaraan bus yang tidak terganggu oleh
keberadaan bangunan taman dan
tanaman/bangunan taman asean.

Jadi keberadaan bangunan taman dan
tanaman yang ada di lengan sebelah timur dan
selatan ringin contong tersebut
mengganggu/mengahalangi jarak pandangan
pengemudi yang melintas simpang Ringin
Contong. Alternatif solusi yang dapat diambil
diantaranya merehabilitasi bangunan taman

dan tanaman tumbuhan yang ada di lengan
sebelah timur ringin contong yang memiliki
tinggi total 2,15 m tersebut. Yakni dengan
memangkas tinggi bangunan taman menjadi
0,50 m dari aspal jalan. Kemudian {Emilihan
jenis tanaman yaitu tanaman perdu, misalnya :
ixora stricata (soka berwarna-warni), lantana
camara (lantana), duranta sp (pangkas
kuning). Dengan demikian tinggi bangunan &
taman dirancang agar tidak melebihi tinggi
mata pengemudi kendaraan yang melintas
simpang Ringin Contong. Kemudian guna
melapangkan akses masuk  simpang,
khususnya lebar pendekat sisi timur perlu
dilakukan pelebaran kurang lebih 2,00 m.

Berikut  hasil gambar perubahan
ketinggian bangunan taman, ketinggian
tanaman tumbuhan, pelebaran lebar pendekat
jalan sisi timur, dan pemberi garis batas marka
serong yang dilengkapi chevron pada sisi
E¥Aingan taman lengan sebelah timur yang
dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 5 : Denah Rencana Taman Lengan

Sebelah
Timur Ringin Contong
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Gambar 6 : Detail Rencana Taman Lengan Sebelah
Timur Ringin Contong

Gambar 7 : Denah Rencana Taman Lengan
Sebelah Selatan Ringin Contong
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Gambar 8 : Detail Rencana Taman Lengan
Sebelah Selatan Ringin Contong

Gambar 9 : Lay out Pelebaran Lebar Pendekat
JI.Presiden Abdurrahman Wakhid

Gambar 10 : View Sisi lengan JI.Seroja
Eksisting

Gambar 11 : View Sisi lengan JI. KH.Wakhid
Hasyim Eksisting

Gambar 12 : View Sisi Lengan Jl.Presiden
Abdurrahman Wakhid Eksisting

Gambar 13 : View Bangunan Taman Sisi
Lengan JI.Presiden Abdurrahman Wakhid
Eksisting

Gambar 14 : View Bangunan Taman Sisi
Lengan JI.KH. Wakhid Hasyim Eksisting

Gambar 15 : View Rencana Bangunan Taman
Lengan Jl.Presiden Abdurrahman Wakhid
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Gambar 16 : View Rencana Bangunan Taman
Sisi Lengan JI.LKH. Wakhid Hasyim

KESIMPULAN

Dari hasil analisi dapat disimpulkan :

1. Volume lalu lintas di simpang Ringin
Contong Jombang s ini di lengan A
(Utara) 412,38 skr/jam, lengan B
(selatan) = 556,48 skrfjam dan lengan C
(Timur) = 590,93 skr/jam. Volume total,
QTOT = 1559,80 skr/jam

2. Kapasitas (C) dan §flerjia simpang Ringin
Contong Jombang kondisi saat ini masih
berkinerja baik, dan arus lalu lintas masih
stabil. Nilai C = 3051,39 skr/jam dan derajat
kejenuhan/Dj =0,51.

3. Kinerja simpang Ringin Contong pada 5
tahun mendatang masih berkinerja baik
meski mulai kritis dengan nilai derajat
kejenuhan/Dj = 0,79.

4. Keberadaan bangunan taman dan tanaman
terhadap jarak pandang pengemudi
(keselamatan lalu lintas), adalah
mengganggu/ menghalangi pandangan
pengemudi jenis kendaraan motor dan
kendaraan ringan, terkecuali kendaraan
bus. Jarak pandang henti yang diperlukan
pengemudi di simpang Ringin Contong, JH
= 39,23 meter.

SARAN

1. Diperlukan rehabilitasi ketinggian bangunan
taman dan tanaman/tumbuhan yang ada di
lengan sebelah timur dari ketinggian awal
2,15 m menjadi 0,70 m. Demikian pula
ketinggian bangunan taman, tanaman/
tumbuhan dan bangunan taman ASEAN di
lengan sebelah selatan dari ketinggian awal
3,45 m menjadi 0,70 m guna memberi
kenyamanan kepada jarak pandang mata
pengemudi kendaraan yang melintasi
simpang Ringin Contong.

2. Diperlukan pemilihan jenis tanaman pada
persimpangan yaitu tanaman tumbuhan
dibuat tanaman rendah.

3. Perlu pelebaran pendekat pada sisi timur
tikungan sebesar 2,00 m.

4. Adanya pelebaran pendekat sisi timur,
pada permukaan jalan perlu diberi marka
garis serong dan dilengkapi marka lambang
chewron sebagai tanda sudah mendekati
tikungan belok ke kiri, guna memberi
kenyamanan pengguna jalan khususnya
kendaraan dari lengan C timur.
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